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ABSTRAK 
Latar Belakang: Stres kerja merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh perawat dan dapat berdampak 
signifikan terhadap kesehatan mental, produktivitas, dan kualitas pelayanan kepada pasien. Berbagai faktor dapat 
memengaruhi tingkat stres kerja pada perawat yaitu, beban kerja yang berlebihan, lingkungan kerja yang tidak kondusif, 
konflik peran ganda, pola ketenagaan yang tidak tersusun rapi, konflik interpersonal, kurangnya dukungan sosial dan gaji 
yang tidak sesuai. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi stres kerja pada 
perawat di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus. Metode: Desain penelitian menggunakan deskriptif analitik korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus pada bulan Agustus 2025, jumlah sampel 
sebanyak 114 responden dengan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup yang sudah 
diuji validitas dan reliablitasnya, yang hasilnya dianalisis menggunakan Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat stres kerja memiliki hubungan signifikan dengan beban kerja (p=0,001< 0,05) dan gaji (p=0,000< 0,05). 
Sedangkan lingkungan kerja, konflik peran, pola ketenagaan, komflik interpersonal, dan dukungan sosial tidak memiliki 
hubungan signifikan dengan tingkat stres kerja dengan nilai p >0,05. Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan gaji dengan tingkat stres kerja. Sementara itu, lingkungan kerja, 
konflik peran, pola ketenagaan, konflik interpersonal, dan dukungan sosial tidak menunjukkan hubungan signifikan 
dengan stres kerja. Diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi dan memahami berbagai penyebab stres yang dialami 
oleh tenaga keperawatan. 

 
Kata Kunci: Stres Kerja, Beban Kerja, Perawat, Rumah Sakit 
 
ABSTRACT  
Background: Work stress is one of the major issues faced by nurses and can significantly impact mental health, productivity, and the quality 
of patient care. Various factors can influence the level of work stress among nurses, including excessive workload, an unconducive work 
environment, role conflict, poorly structured staffing patterns, interpersonal conflicts, lack of social support, and inadequate salary. Objective: 
This study aims to identify the factors influencing work stress among nurses at Sunan Kudus Islamic Hospital. Method: This research employed 
a descriptive analytic correlational design with a cross-sectional approach. The study was conducted at Sunan Kudus Islamic Hospital in August 
2025, involving a total sample of 114 respondents selected using a total sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire 
that had been tested for validity and reliability. The data were analyzed using the Chi-Square test. Results The findings showed a significant 
relationship between work stress and workload (p = 0.001 < 0.05) as well as salary (p = 0.000 < 0.05). Meanwhile, work environment, 
role conflict, staffing patterns, interpersonal conflict, and social support did not show a significant relationship with work stress (p > 0.05). 
Conclusion: The study concludes that workload and salary are significantly associated with the level of work stress among nurses. In contrast, 
work environment, role conflict, staffing patterns, interpersonal conflict, and social support do not show a significant relationship. This research 
is expected to help identify and understand the various causes of stress experienced by nursing staff. 
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PENDAHULUAN 
          Rumah sakit adalah pusat layanan kesehatan tingkat akhir yang ditunjuk pemerintah untuk 
menangani masalah kesehatan pada tahap penyembuhan dan pemulihan, memerlukan perhatian 
khusus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan. Perawat memainkan peran 
penting dalam meningkatkan pelayanan kesehatan karena mereka bekerja secara terus-menerus selama 
24 jam di seluruh fasilitas kesehatan (Toga et al., 2021). Pelayanan kesehatan merupakan seluruh 
tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam suatu organisasi guna menjaga dan 
meningkatkan kesejahteraan, mencegah serta menangani penyakit, dan memulihkan kondisi kesehatan 
individu, keluarga, maupun masyarakat. Layanan kesehatan berperan besar dalam meningkatkan 
derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara global. (Purnomo et al., 2023) 
          Segala bentuk upaya, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, yang bertujuan untuk 
menyediakan layanan kesehatan sesuai kebutuhan dan harapan masyarakat dalam menangani 
persoalan kesehatannya termasuk dalam cakupan pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang 
efektif melibatkan pendekatan bio-psiko-sosial-spiritual yang berkesinambungan, sehingga penting 
untuk memastikan bahwa kondisi tempat kerja mendukung serta perawat memiliki kontrol emosional 
yang baik untuk meningkatkan kualitas layanan kepada pasien. Kondisi tempat kerja yang kacau dapat 
mempengaruhi psikologis perawat dan menyebabkan stres, yang pada gilirannya dapat menghambat 
proses pelayanan. Jika kondisi tempat kerja tidak nyaman dibiarkan terus-menerus, maka dapat 
berdampak negatif pada kualitas pelayanan yang diberikan oleh institusi kesehatan tersebut (Toga et 
al., 2021). 
          Stres kerja adalah respon emosional dan fisik yang dapat mengganggu atau merugikan ketika 
tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan, sumber daya, atau keinginan pekerja. Stres kerja 
dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada pekerja, termasuk masalah psikologis, yang pada 
akhirnya dapat menurunkan produktivitas tenaga kerja (Ernawati & Oktavianti, 2022). Salah satu 
faktor yang menyebabkan stres pada perawat ialah seperti beban kerja yang diberikan atau yang 
dikerjakan terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, iklim pekerjaan yang tidak sehat, konflik kerja, 
perbedaan nilai antar karyawan dengan pemimpin yang frustasi dalam kerja (Azteria & Dwi Hendarti, 
2020). 
          Penelitian WHO di berbagai negara menunjukkan bahwa antara 20 dan 30 % pasien yang 
datang ke pelayanan kesehatan dasar menunjukkan gejala gangguan jiwa. Kecemasan, stres, dan 
depresi adalah bentuk yang paling umum. Hal ini sering tidak dipahami orang yang bersangkutan dan 
lingkunganya (Masithoh et al., 2018). Menurut penelitian, sumber stres pada pekerja dapat berasal dari 
faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan, seperti faktor intrinsik pekerjaan, seperti lingkungan 
kerja yang buruk, beban kerja berlebih, dan lain-lain; peran dalam organisasi, pengembangan karir, 
hubungan dalam pekerjaan, dan struktur dan iklim perusahaan; karakteristik individu, seperti tingkat 
kecemasan, batas-batas toleransi, dan gaya kepribadian; dan sumber stres yang berasal dari luar 
organisasi, seperti masalah keluarga, krisis hidup. Stres kerja pada perawat tidak hanya dipengaruhi 
oleh masa kerja, tetapi juga oleh hubungan interpersonal yang kurang baik dengan rekan kerja, atasan, 
pasien,maupun keluarga pasien. (Sudaryanti & Maulida, 2022). 
          Perawat menghadapi beban kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan petugas kesehatan 
lainnya seperti paramedis, staf pendukung, dan bahkan dokter. Di Amerika Serikat, gangguan stres 
kerja merupakan penyebab utama stres, dengan angka mencapai 77%. Menurut Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia (PPNI) pada tahun 2022, sekitar 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres 
kerja. Mereka sering mengalami gejala seperti sakit kepala, kurang ramah kepada pasien, kelelahan, 
dan kurang istirahat akibat beban kerja yang berat serta penghasilan yang rendah (Hadiansyah et al., 
2019). 
          Perawat yang mengalami stres cenderung menghadapi masalah kesehatan yang serius. Menurut 
penelitian Febriani (2017), 86,2% perawat mengalami stres kerja dalam tingkat sedang, sementara 
13,8% mengalami stres kerja ringan. Gejala psikologis menunjukkan 87,2% mengalami gejala sedang 
dan 12,8% mengalami gejala ringan. Gejala fisiologis terlihat pada 94,7% perawat dengan tingkat 
sedang dan 5,3% dengan tingkat ringan. Gejala perilaku menunjukkan 78,7% perawat mengalami 
gejala sedang dan 21,3% gejala ringan. Temuan ini mengindikasikan bahwa stres kerja memiliki 
dampak signifikan pada kesehatan fisik, psikologis, dan perilaku perawat (Mazelda et al., 2022). 
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         Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2024 pengambilan 
data di ruang Abu Bakar as Siddiq.  Berdasarkan hasil data awal yang diambil dari beberapa perawat 
yang sedang shift di ruang Abu Bakar menunjukkan adanya tanda tanda gejala stres kerja seperti 
adanya kelelahan, sering sakit kepala, mudah marah, kegelisahan, kebosanan, dan ketegangan. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor beban kerja yang berlebihan, lingkungan kerja yang tidak 
kondusif dan kacau, peran ganda yang banyak terjadi pada perawat wanita yang sekaligus menjadi ibu 
rumah tangga, pola ketenagaan yang tidak tersusun rapi dan jelas, hubungan interpersonal antara rekan 
kerja dan pasien yang tidak baik, dan kurangnya dukungan sosial dari keluarga, teman ataupun rekan 
sejawat.  
          Hasil penelitian ini dapat membantu organisasi kesehatan mengembangkan strategi-strategi 
pengurangan stress, perbaikan manajemen kerja, penyediaan dukungan psikologis, perbaikan 
manajemen stres, serta meningkatkan kesejahteraan dan kinerja perawat. Hal tersebut tidak hanya akan 
meningkatkan kesejahteraan perawat, tetapi juga akan berdampak positif terhadap kualitas pelayanan 
kesehatan secara keseluruhan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
yang dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja pada Perawat di Rumah Sakit 
Islam Sunan Kudus.”  
 
METODE 

Desain penelitian menggunakan deskriptif analitik korelasi dengan pendektan cross Sectional. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Islam Sunan Kudus dimana berdasarkan data total populasi adalah 114 orang. Sampel 
dipilih menggunakan teknik total sampling. Dengan demikian, jumlah target sampel adalah 114 
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Univariat  

1. Gambaran Stres Kerja 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stres Kerja 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Stres kerja    
Rendah  26 22,8 
Sedang  63 55,3 
Tinggi  25 21,9 
Total 114 100,0 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden mengalami stres kerja pada kategori sedang 
sebanyak 63 orang (55,3%). Responden dengan stres kerja rendah sebanyak 26 orang (22,8%) dan stres 
kerja tinggi sebanyak 25 orang (21,9%). 

 
 
 
 

2. Gambaran Beban Kerja  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Beban Kerja 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Beban kerja    
Rendah  24 21,1 
Sedang  37 32,5 
Tinggi  53 46,5 
Total 114 100,0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa beban kerja tinggi dialami oleh 53 responden 
(46,5%), beban kerja sedang oleh 37 responden (32,5%), dan beban kerja rendah oleh 24 
responden (21,1%).  
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3. Gambaran Lingkungan Kerja 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lingkungan Kerja 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Lingkungan  kerja    
Baik   27 23,7 
Kurang baik  60 52,6 
Tidak baik  27 23,7 
Total 114 100,0 

          Berdasarkan tabel 4.2.3, Sebanyak 60 responden (52,6%) menilai lingkungan kerja 
mereka dalam kategori kurang baik. Sisanya menilai lingkungan kerja baik 27 responden 
(23,7%) dan tidak baik 27 responden (23,7%).  

4. Gambaran Konflik Peran 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konflik Peran 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Konflik peran    
Rendah  18 15,8 
Sedang  46 40,4 
Tinggi  50 43,9 
Total 114 100,0 

          Berdasarkan tabel 4 konflik peran tinggi dialami oleh 50 responden (43,9%), diikuti 
konflik peran sedang 46 responden (40,4%), dan rendah 18 responden (15,8%).  

5. Gambaran Pola Ketenagaan 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Ketenagaan 
Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Pola ketenagakerjaan    
Baik   24 21,1 
Kurang baik  61 53,5 
Tidak baik  29 25,4 
Total 114 100,0 

          Berdasarkan tabel 5 mayoritas responden memiliki pola ketenagaan kurang baik 
sebanyak 61 orang (53,5%), diikuti tidak baik 29 orang (25,4%), dan baik hanya 24 orang 
(21,1%).  

6. Gambaran Konflik Interpersonal 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konflik Interpersonal 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Konflik interpersonal    
Rendah  25 21,9 
Sedang  62 54,4 
Tinggi  27 23,7 
Total 114 100,0 

          Berdasarkan tabel 6, sebagian besar responden berada pada kategori konflik 
interpersonal sedang sebanyak 62 orang (54,4%), sedangkan kategori rendah sebanyak 25 
orang (21,9%) dan tinggi 27 orang (23,7%).  

7. Gambaran Dukungan Sosial 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Dukungan Sosial   
Baik   5 4,4 
Kurang baik  35 30,7 
Tidak baik  74 64,9 
Total 114 100,0 
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          Berdasarkan tabel 7. sebanyak 74 responden (64,9%) menilai dukungan sosial yang 
mereka terima berada dalam kategori tidak baik, 35 responden (30,7%) kurang baik, dan hanya 
5 responden (4,4%) yang merasa mendapatkan dukungan sosial baik. 

8. Gambaran Gaji 
Tabel 8. Distribusi frekuensi responden berdasarkan gaji 

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
Gaji   
Puas    38 33,3 
Kurang puas  46 40,4 
Tidak puas  30 26,3 
Total 114 100,0 

          Berdasarkan tabel 8. Sebagian besar responden merasa kurang puas terhadap gaji yang 
mereka terima (46 orang atau 40,4%), diikuti responden yang puas (38 orang atau 33,3%) dan 
tidak puas (30 orang atau 26,3%).  

Analisa Bivariat 
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Tabel 9. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 
Stres Kerja 

Beban kerja Rendah Sedang Tinggi Total P value 
 n % N % n % n %  

Rendah 24 21,1 0 0,0 0 0,0 24 21,1 

0,001 Sedang 0 0,0 29 25,4 8 7,0 37 32,5 
Tinggi 2 1,8 34 29,8 17 14,9 53 46,5 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 9 uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,001, sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 
Tabel 10. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
Lingkungan 

kerja Rendah Sedang Tinggi Total P 
value 

 n % N % n % n %  
Baik  7 6,1 15 13,2 5 4,4 27 23,7 

0,147 Kurang baik 17 14,9 28 24,6 15 13,2 60 52,6 
Tidak baik 2 1,8 20 17,5 5 4,4 27 23,7 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 10, uji Chi-Square menghasilkan nilai p=0,147, yang berarti tidak ada 
hubungan signifikan antara lingkungan kerja dengan stres kerja. 

3. Pengaruh Konflik Peran Terhadap Stres Kerja 
Tabel 11. Pengaruh Konflik Peran Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
Beban kerja Rendah Sedang Tinggi Total P value 

 n % N % n % n %  
Rendah 5 4,4 10 8,8 3 2,6 18 15,8 

0,350 Sedang 6 5,3 28 24,6 12 10,5 46 40,4 
Tinggi 15 13,2 25 21,9 10 8,8 50 43,9 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
         Berdasarkan tabel 11, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,350, yang berarti tidak 
terdapat hubungan signifikan antara konflik peran dengan stres kerja. 

4.   Pengaruh Pola Ketenagaan Terhadap Stres Kerja 
Tabel 12. Pengaruh Pola Ketenagakerjaan Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
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Pola 
ketenagakerjaan Rendah Sedang Tinggi Total P value 

 n % N % N % n %  
Baik  7 6,1 12 10,5 5 4,4 24 21,1 

0,534 Kurang baik 10 8,8 37 32,5 14 12,3 61 53,5 
Tidak baik 9 7,9 14 12,3 6 5,3 29 25,4 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 
p=0,534, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara pola ketenagaan dengan stres 
kerja. 

5. Pengaruh Konflik Interpersonal Terhadap Stres Kerja 
Tabel 13. Pengaruh Konflik Interpersonal Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
Konflik 

interpersonal Rendah Sedang Tinggi Total P value 

 n % N % N % n %  
Rendah 6 5,3 12 10,5 7 6,1 25 21,9 

0,085 Sedang 18 15,8 30 26,3 14 12,3 46 54,4 
Tinggi 2 1,8 21 18,4 4 3,5 27 23,7 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 13, hasil uji Chi-Square menghasilkan nilai p=0,085, sehingga tidak 
terdapat hubungan signifikan antara konflik interpersonal dengan stres kerja. 

6. Pengaruh Dukungan Sosial Kerja Terhadap Stres Kerja 
Tabel 14. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
Dukungan sosial Rendah Sedang Tinggi Total P value 

 n % N % n % n %  
Baik  1 0,9 4 3,5 0 0,0 5 4,4 

0,588 Kurang baik 6 5,3 21 18,4 8 7,0 35 30,7 
Tidak baik 19 16,7 38 33,3 17 14,9 74 64,9 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 14, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,588, sehingga tidak 
terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja 

7. Pengaruh Gaji Terhadap Stres Kerja 
Tabel 15. Pengaruh Gaji Terhadap Stres Kerja 

Stres Kerja 
Gaji  Rendah Sedang Tinggi Total P value 

 N % N % n % n %  
Puas   24 21,1 8 7,0 6 5,3 38 33,3 

0,001 Kurang puas 0 0,0 35 30,7 11 9,6 46 40,4 
Tidak puas 2 1,8 20 17,5 8 7,0 30 26,3 

Total 26 22,8 63 55,3 25 21,9 114 100,0 
          Berdasarkan tabel 15, uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,001, yang berarti terdapat 
hubungan signifikan antara gaji dengan stres kerja. 
 

PEMBAHASAN 
Analisa Uvariat 
Stres Kerja  
          Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 
mengalami stres kerja pada kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
perawat berada pada stres kerja kategori sedang sebanyak 63 orang (55,3%), diikuti stress kerja kategori 
rendah sebanyak 26 orang (22,8%) dan stres kerja kategori tinggi sebanyak 25 orang (21,9%). Kondisi 
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ini menunjukkan bahwa mayoritas perawat masih mampu mengendalikan tekanan kerja, meskipun 
terdapat kelompok yang mengalami stres tinggi dan berisiko terhadap kesehatan mental maupun fisik. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Febriani (2017) yang menemukan bahwa 86,2% perawat 
mengalami stres kerja tingkat sedang dan hanya sebagian kecil pada tingkat ringan. Hal ini 
menggambarkan bahwa stres kerja merupakan fenomena umum yang dialami perawat, mengingat 
tuntutan profesi ini membutuhkan konsentrasi tinggi, ketahanan fisik, serta kemampuan emosional 
yang stabil. Hal ini relevan dengan temuan Masithoh & Hidayat (2018) yang menegaskan bahwa stres 
kerja juga berdampak pada aspek psikologis dan perilaku, seperti mudah tersinggung, cemas, dan 
menurunnya motivasi kerja. Dampak tersebut, jika berlangsung dalam jangka panjang, dapat 
menurunkan kualitas hidup perawat dan meningkatkan risiko terjadinya turnover intention. Dengan 
demikian, perhatian terhadap kondisi psikologis perawat menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan 
tenaga kerja kesehatan. 
 
Beban Kerja 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 2 menunjukkan bahwa beban kerja tinggi dialami 
sebanyak 53 orang (46,5%), beban kerja sedang sebanyak 37 orang (32,5%), dan beban kerja rendah 
sebanyak 24 orang (21,1%). Angka ini mengindikasikan bahwa hampir separuh perawat menghadapi 
tuntutan pekerjaan yang tinggi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor dominan yang dapat memengaruhi kesejahteraan 
psikologis perawat. Menurut Pratiwi (2023), beban kerja yang tinggi pada perawat dapat berasal dari 
banyaknya jumlah pasien, kompleksitas kasus, dan tuntutan administrasi yang memakan waktu. Beban 
kerja yang tinggi memaksa perawat untuk bekerja di bawah tekanan yang konstan, yang berpotensi 
memicu stres kerja. Pada penelitian Bangkut et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa beban kerja 
yang berlebihan dapat menguras sumber daya fisik dan mental perawat. Hal ini menunjukkan bahwa 
beban kerja tidak hanya berkaitan dengan jumlah tugas, tetapi juga dengan intensitas, variasi, serta 
keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena itu, pengaturan beban 
kerja yang proporsional menjadi penting untuk menjaga kualitas pelayanan sekaligus mencegah stres 
berlebihan.  
 
Lingkungan Kerja 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 60 orang (52,6%) 
menilai lingkungan kerja mereka dalam kategori kurang baik. Sisanya menilai lingkungan kerja baik 27 
orang (23,7%) dan tidak baik 27 orang (23,7%). Lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat 
mencakup fasilitas yang tidak memadai, pencahayaan yang buruk, tingkat kebisingan tinggi, serta 
hubungan interpersonal yang kurang harmonis (Toga et al., 2021). Kondisi ini dapat menurunkan 
kenyamanan bekerja, mengurangi motivasi, dan meningkatkan risiko stres. Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan kualitas lingkungan kerja perlu menjadi prioritas dalam upaya manajemen rumah 
sakit. Jika lingkungan kerja dapat dikelola dengan baik, maka kepuasan kerja perawat pun akan 
meningkat. Jundillah et al. (2024) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat menjadi 
faktor protektif terhadap stres kerja, sedangkan lingkungan yang buruk menjadi pemicu stres. Dengan 
kata lain, kualitas lingkungan kerja memiliki pengaruh ganda sebagai faktor yang melindungi jika baik, 
atau sebagai faktor risiko jika tidak. 
Konflik Peran 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 50 orang (43,9%) 
mengalami konflik peran tinggi, kemudian sebanyak 46 orang (40,4%) mrengalami konflik peran 
sedang, dan sebanyak 18 orang (15,8%) mengalami konflik peran rendah. Tingginya persentase 
perawat dengan konflik peran tinggi menunjukkan bahwa banyak di antara mereka yang kesulitan 
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Hal ini sering terjadi pada perawat 
yang memiliki peran ganda, seperti menjadi tenaga kesehatan sekaligus ibu rumah tangga, sehingga 
harus membagi waktu dan tenaga secara bersamaan Situasi ini menunjukkan pentingnya adanya 
dukungan baik dari keluarga maupun institusi untuk membantu perawat mengurangi tekanan peran 
ganda (Nurqamar et al., 2019). Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kualitas hidup dan 
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meningkatkan risiko burnout pada perawat. Oleh karena itu, strategi manajemen waktu serta kebijakan 
kerja yang fleksibel sangat dibutuhkan untuk meminimalisir dampak konflik peran. 
 
Pola Ketenagaan 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 61 orang 53,5%) 
menilai pola ketenagaan kurang baik, sebanyak 29 orang (25,4%) menilai tidak baik, dan hanya 24 
orang (21,1%) menilai baik. Pola ketenagaan yang kurang optimal sering kali disebabkan oleh 
ketidakseimbangan antara jumlah tenaga perawat dengan jumlah pasien, jadwal shift yang tidak teratur, 
serta pembagian tugas yang tidak proporsional (Alkautsar et al., 2021). Kondisi ini berpotensi 
meningkatkan beban kerja individu, mengurangi waktu istirahat, dan memengaruhi kualitas pelayanan. 
Ketika distribusi tenaga tidak seimbang, perawat akan cenderung bekerja melebihi kapasitasnya, 
sehingga berisiko mengalami kelelahan fisik dan penurunan konsentrasi. Oleh karena itu, manajemen 
rumah sakit perlu melakukan evaluasi rutin terhadap sistem ketenagaan agar pelayanan tetap optimal 
dan perawat terhindar dari kelelahan berlebihan. 
 
Konflik Interpersonal 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berada 
pada kategori konflik interpersonal sedang sebanyak 62 orang (54,4%), diikuti dengan kategori tinggi 
sebanyak 27 orang (23,7%) dan kategori rendah sebanyak 25 orang (21,9%). Menurut Dewi et al. 
(2022), konflik interpersonal yang berlarut-larut dapat mengganggu kerja sama tim dan menurunkan 
kualitas pelayanan. Sumayku et al. (2023) juga menegaskan bahwa hubungan kerja yang buruk dapat 
memicu ketegangan emosional dan memperburuk stres kerja pada tenaga kesehatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun konflik interpersonal sering dianggap hal yang wajar dalam dinamika 
kerja, namun apabila tidak diselesaikan dengan baik, dampaknya bisa meluas pada kinerja tim dan 
keselamatan pasi. Oleh karena itu, diperlukan manajemen konflik yang efektif, seperti pelatihan 
komunikasi dan mediasi, agar hubungan kerja tetap sehat.  
 
Dukungan Sosial 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas perawat menilai 
dukungan sosial yang diterima tidak baik sebanyak 74 orang (64,9%), dukungan sosial kurang baik 
sebanyak 35 orang (30,7%), dan dukungan sosial yang baik  hanya sebanyak 5 orang (4,4%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat merasa kurang mendapatkan bantuan emosional maupun 
praktis dari lingkungan sekitarnya. Rendahnya dukungan sosial ini dapat meningkatkan kerentanan 
perawat terhadap stres kerja, terutama dalam menghadapi beban dan tuntutan pekerjaan yang tinggi. 
(Hutahaean et al., 2023). Menurut Tampubolon et al. (2023), dukungan sosial yang rendah dapat 
membuat perawat merasa terisolasi dan kesulitan menghadapi tekanan kerja. Oleh karena itu, penting 
bagi organisasi untuk menciptakan budaya kerja yang suportif melalui dukungan rekan kerja maupun 
atasan. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam memberikan dukungan emosional juga sangat 
berpengaruh dalam menjaga keseimbangan psikologis perawat. 
 
Gaji 
          Berdasarkan analisis univariat, pada tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 
menyatakan kurang puas terhadap gaji yang diterima sebanyak 46 orang (40,4%), diikuti perawat yang 
menyatakan puas dengan gaji yang diterima sebnayak 38 orang (33,3%), dan perawat yang menyatakan 
tidak puas dnegan gaji yang dterima sebanyak 30 orang (826,3%). Gaji yang tidak sebanding dengan 
beban dan tanggung jawab menjadi salah satu faktor yang memicu stres kerja (Lestari et al., 2024). 
Ketidakpuasan terhadap gaji dapat memperburuk kondisi psikologis perawat, terutama jika disertai 
beban kerja yang berat (Yulistia et al., 2025). Dengan kata lain, kompensasi yang tidak memadai tidak 
hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga pada kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada pasien. Perawat yang merasa tidak puas dengan gajinya cenderung memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami stres kerja dan kelelahan emosional. Oleh karena itu, pemberian gaji yang adil dan sesuai 
beban kerja menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga stabilitas dan kinerja tenaga kesehatan. 
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Analisa Bivariat 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai p 0,001 
< 0,05 artinya beban kerja mememiliki pengaruh signifikan terhadap stress kerja pada perawat di 
Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja (p=0,001), di mana responden dengan beban kerja tinggi 
cenderung mengalami stres kerja sedang hingga tinggi. Badri (2020) menemukan bahwa perawat 
dengan beban kerja berat cenderung mengalami penurunan kualitas pelayanan, meningkatnya risiko 
kesalahan medis, serta kelelahan emosional. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Faridah et al. 
(2017) yang menegaskan bahwa jam kerja yang panjang dan tekanan tugas yang tinggi dapat 
mengakibatkan gangguan kesehatan fisik maupun mental. Dengan demikian, beban kerja dapat 
dipandang sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap stres kerja, yang pada akhirnya dapat 
memengaruhi mutu pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Dukungan dari atasan maupun rekan 
kerja juga penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga perawat tidak merasa 
bekerja sendiri dalam menghadapi tekanan.  
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai p 0,147 
> 0,05 artinya lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada perawat 
di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Meskipun demikian, hal ini tidak berarti bahwa 
lingkungan kerja tidak penting, melainkan dapat dijelaskan bahwa stres perawat lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban kerja atau kompensasi. Dalam konteks perawat, fasilitas 
kerja yang memadai, hubungan kerja yang positif, dan dukungan manajemen menjadi elemen penting 
yang menentukan kesejahteraan psikologis (Toga et al., 2021). Kondisi lingkungan kerja yang kacau 
dapat menghambat pelayanan, menurunkan kualitas kerja, dan memperbesar risiko kesalahan medis. 
Dengan demikian, meskipun hasil analisis statistik tidak menunjukkan hubungan signifikan, perbaikan 
lingkungan kerja tetap relevan untuk mendukung kenyamanan dan keselamatan kerja perawat. Upaya 
peningkatan kualitas lingkungan kerja dapat dilakukan melalui perbaikan fasilitas fisik, pengaturan 
suhu dan pencahayaan yang optimal, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis.  
 
Pengaruh Konflik Peran Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 11 menunjukkan bahwa nilai p 0,350 
> 0,05 artinya konflik peran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stress kerja pada perawat di 
Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Meskipun demikian, hal ini bukan berarti konflik peran 
tidak berpengaruh, melainkan bisa jadi dampaknya lebih kecil dibandingkan faktor lain seperti beban 
kerja atau kompensasi. Pada perawat, konflik peran dapat timbul akibat tuntutan kerja yang tinggi di 
rumah sakit bersamaan dengan tanggung jawab domestik yang besar. Studi yang dilakukan oleh 
Supriyanto & Nadiyah (2022) menegaskan bahwa konflik peran dapat mengganggu pengambilan 
keputusan dan menurunkan kualitas pelayanan keperawatan. Dengan demikian, konflik peran tetap 
merupakan isu penting meskipun dalam penelitian ini tidak terbukti signifikan secara statistik. Untuk 
mengatasi masalah ini, manajemen rumah sakit perlu memberikan fleksibilitas jadwal bagi perawat 
yang memiliki peran ganda serta menyediakan dukungan sosial yang memadai.  
 
Pengaruh Pola Ketenagaan Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 12 menunjukkan bahwa nilai p 0,534 
>0,05 artinya pola ketenagaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada perawat 
di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa 
pola ketenagaan tetap menjadi faktor yang memengaruhi kenyamanan kerja sehari-hari. Penelitian 
Alkautsar et al. (2021) membuktikan bahwa perbaikan pola ketenagaan melalui penyesuaian shift dan 
rotasi tugas dapat mengurangi risiko stres. Sementara itu, Kunu et al. (2021) mengungkapkan bahwa 
ketenagaan yang buruk akan memperburuk dampak beban kerja terhadap kondisi psikologis perawat. 
Dengan kata lain, meskipun pada penelitian ini hasilnya tidak signifikan, faktor ketenagaan berpotensi 
menjadi variabel pendukung yang memperkuat atau memperlemah pengaruh beban kerja terhadap 
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stres kerja. Upaya perbaikan dapat dilakukan melalui evaluasi beban kerja secara berkala, penyesuaian 
jumlah tenaga dengan volume pasien, dan penjadwalan shift yang mempertimbangkan keseimbangan 
antara waktu kerja dan istirahat. Dengan perencanaan ketenagaan yang baik, diharapkan perawat dapat 
bekerja lebih optimal tanpa harus mengorbankan kesehatan fisik maupun psikologisnya. 
 
Pengaruh Konflik Interpersonal Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 13 menunjukkan bahwa nilai p 0,085 
> 0,05 artinya konflik interpersonal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada 
perawat di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 
konflik antarindividu ada, tidak selalu secara langsung meningkatkan tingkat stres, karena perawat 
mungkin masih memiliki mekanisme adaptasi atau dukungan sosial yang baik Namun, hubungan yang 
harmonis antar perawat dapat mengurangi stres, sedangkan hubungan yang penuh konflik akan 
menambah beban mental (Dewi et al., 2022). Penelitian Sumayku et al. (2023) mendukung temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa perbaikan komunikasi dapat mengurangi tingkat stres kerja. Dengan 
demikian, peran komunikasi dan koordinasi menjadi kunci dalam menjaga stabilitas psikologis 
perawat. Solusi untuk mengatasi konflik interpersonal meliputi pelatihan komunikasi efektif, mediasi 
konflik, dan penguatan kerja sama tim.  
 
Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 14 menunjukkan bahwa nilai p 0,588 
> 0,05 artinya dukungan sosial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada perawat 
di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Walaupun secara statistik tidak berhubungan, 
distribusi data memperlihatkan tren bahwa kondisi kerja yang kurang baik atau dukungan sosial rendah 
cenderung diikuti tingkat stres yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial tetap 
memiliki peran penting dalam memengaruhi cara perawat menghadapi stres, meskipun mungkin 
bukan faktor dominan. Penelitian Tampubolon et al. (2023) menemukan bahwa perawat yang 
mendapatkan dukungan tinggi memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Hasil ini juga konsisten 
dengan temuan Yulistia et al. (2025) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam 
menjaga kesejahteraan mental tenaga kesehatan. Artinya, meski tidak signifikan dalam penelitian ini, 
secara teoritis dan empiris dukungan sosial tetap relevan untuk diperhatikan. Peningkatan dukungan 
sosial dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok kerja yang solid, program mentoring, dan 
pemberian penghargaan terhadap kinerja. Dukungan dari keluarga juga perlu ditingkatkan dengan 
memberikan fleksibilitas jadwal bagi perawat. Selain itu, peran atasan sangat penting untuk 
menciptakan iklim kerja yang terbuka dan saling menghargai, sehingga perawat merasa diperhatikan 
dan didukung.  
 
Pengaruh Gaji Terhadap Stres Kerja 
          Hasil uji bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tabel 15 menunjukkan bahwa nilai p 0,001 
< 0,05 artinya gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja pada perawat di Rumah Sakit 
Islam Sunan Kudus Tahun 2025. Dimana responden yang merasa puas terhadap gaji cenderung 
memiliki stres kerja rendah, sedangkan yang kurang puas atau tidak puas lebih banyak mengalami stres 
kerja sedang hingga tinggi. Hal ini dapat memicu stres, menurunkan motivasi, dan memengaruhi 
loyalitas pegawai. Kondisi ini juga dapat memperbesar risiko turnover apabila tenaga kesehatan merasa 
jerih payah mereka tidak sepadan dengan penghargaan yang diterima. Penelitian Lestari et al. (2024) 
mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa gaji yang layak dan adil dapat mengurangi stres 
kerja. Kepuasan gaji juga berhubungan dengan rasa keadilan dan penghargaan dari organisasi, yang 
merupakan aspek penting dalam menciptakan iklim kerja positif. Peningkatan kepuasan gaji dapat 
dilakukan melalui penyesuaian kompensasi sesuai beban kerja, pemberian insentif berbasis kinerja, 
dan transparansi sistem remunerasi.  
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Islam Sunan Kudus mengalami tingkat stres kerja sedang (55,3%), dengan 
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beban kerja tinggi (46,5%), lingkungan kerja kurang baik (52,6%), konflik peran tinggi (43,9%), 
pola ketenagakerjaan kurang baik (53,5%), konflik interpersonal sedang (54,4%), dukungan sosial 
tidak baik (64,9%), dan mayoritas merasa kurang puas terhadap gaji (40,4%). 

2. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja 
(p=0,001) dan gaji (p=0,001) dengan tingkat stres kerja. Sementara itu, lingkungan kerja, konflik 
peran, pola ketenagakerjaan, konflik interpersonal, dan dukungan sosial tidak menunjukkan 
hubungan signifikan dengan stres kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor beban kerja dan 
kepuasan terhadap gaji merupakan determinan penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 
pengendalian stres kerja pada perawat. 
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